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SEKAPUR SIRIH

Perubahan sosial yang terus silih berganti yang saat
ini sudah memasuki zaman era informasi atau lebih ser-
ing disebut diberbagai media informasi dikenal dengan
zaman now, dimana zaman telah menimbulkan berbagai
macam budaya dan perubahan yang telah terjadi saat ini.
Dampak dari perubahan tersebut, eksistensi dari mata pe-
lajaran Sejarah Kebudayaan Islam masih saja selalu urgen
untuk menghadapi tantangan zaman tersebut.

Buku ini, kurang lebih mendiskusikan tentang
pembelajaran sejarah kebudayaaan Islam yang perlu dia-
jarkan oleh Guru profesional agar nilai-nilai yang terdapat
dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam tersebut
terinternalisasi oleh siswa untuk menghadapi tantangan
arus budaya saat ini. Oleh karena itu, untuk mengajarkan
mata pelajaran ini harus memerlukan Guru yang profe-
sional yang bukan ahli dalam bidangnya tetapi ahli dalam
hatinya, yakni mengajar dari hati sanubari bukan menge-
jar dari materi.

Sebagai penulis, pasti dalam pembahasan buku ini
masih banyak terdapat segala kekurangannya. Namun,
mudah-mudahan buku ini banyak bermanfaat bagi para
pembaca. Saya mengucapkan terima kasih kepada pener-
bit yang telah bersedia menerbitkan buku ini. Dan juga ti-
dak lupa saya ucapkan terima kasih kepada ayahnda dan
Ibunda yang selalu mendoakan, dan kepada istriku, atas
dukungannya yang tidak pernah berhenti.

Aslan.,
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BAGIAN 1

“Guru selalu digugu dan ditiru” adalah merupa-
kan sebuah simbol yang selalu terngiang ditelinga kita,
sejak kita sudah mengeyam pendidikan, yang dimulai
dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) sampai Sekolah
Menengah Atas (SMA). Sementara, apabila sudah me-
nempuh pendidikan pada Perguruan Tinggi, maka kita
mengenal dengan istilah Dosen.

Dosen adalah “tenaga Pengajar pada Perguru-
an Tinggi” (KBBI: 2016). Sementara Guru adalah “orang
yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya)
mengajar” (KBBIL: 2016). Guru selalu diungkapkan se-
bagai “pahlawan tanpa jasa”. Dalam pandangan Islam,
Guru telah banyak memberikan jasa kepada anak didikn-
ya sehingga melahirkan orang-orang yang sukses. Dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Tarmidzi, menyebutkan
“Sesungguhnya Allah, Para Malaikat dan semua makhluk
yang ada di langit dan di bumi, sampai semut yang ada
di liangnya dan juga ikan besar, semuanya bershalawat
kepada Muallim”.! (Muzayyinatul Hamidia, 2015).

Dosen dan Guru disatu sisi mempunyai kesamaan,

1 Muallim dimaksud adalah orang yang ber-
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yakni sama-sama mengajar, tetapi disisi lain, Dosen
memiliki pendidikan yang lebih tinggi daripada Guru.
Walaupun saat ini, banyak juga Guru yang mengambil
pendidikan pada Strata dua atau tiga, tetapi masih belum
bisa disebut Dosen, karena profesinya masih berstatus
Guru. Namun, menurut Saya, Guru dan Dosen itu sama
saja, karena sama-sama mendidik, hanya ruang lingk-
upnya yang berbeda.

Perubahan yang begitu cepat, yang terjadi dalam
kehidupan manusia, sehingga merubah pula dari pola
pengertian Guru yang selama ini selalu digugu dan diti-
ru. Simbol dari Guru, lama-kelamaan pudar seiring den-
gan waktu yang berjalan., ibaratnya seperti berlian yang
tertanam didalam tanah.

Dalam pandangan sejarah, sewaktu Saya masih
Sekolah, (SD, SLTP, dan SLTA), Guru selalu dihormati.
Setiap kita lewat didepan Guru, pasti kita membungkuk-
kan kepala. Setiap kali kita berbicara dengan teman, dan
Guru melewati tempat pembicaraan tersebut, kita ber-
henti sejenak, sebagai tanda hormat untuk menghormati
Guru yang sedang lewat. Setiap kali kita ingin keluar atau
permisi untuk pergi ke toilet (WC), kita meminta izin ter-
lebih dahulu tanpa keluar dahulu, sebelum mendapatkan
izinnya. Setiap kali kita mengalami sakit atau tidak bisa
hadir ke Sekolah, kita selalu menulis surat yang dibubuhi
tanda tangan oleh orang tua kita. Dan masih banyak lagi
yang belum Saya utarakan tentang Guru dalam pandan-
gan sejarah.

Oleh karena itu, sosok Guru dalam pandangan se-
jarah, bukan hal itu saja, tetapi dalam hal-hal terkecil pun,
Guru selalu kita hormati dan tidak pernah lekang di tel-

an zaman atas jasa-jasanya dalam dunia pendidikan. Na-
ilmu dan mengajarkan ilmunya untuk kebaikan.
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mun, paradigma tentang Guru dalam pandangan sejarah,
telah mengalami perubahan yang begitu cepat, sehing-
ga telah banyak melahirkan berbagai macam problema-
tika dalam dunia pendidikan, termasuk dari Gurunya.
Guru yang selama ini adalah tokoh yang mampu untuk
melahirkan bangsa yang berkarakter, tetapi telah beru-
bah menjadi Guru telah banyak juga mencerminkan si-
fat yang tidak berkarakter. Banyaknya kasus-kasus yang
terjadi di alam dunia ini yang pada umumnya, termasuk
di Indonesia baik dari berbagai media informasi, media
elektronik, media cetak telah banyak memberikan berita
tentang Guru yang telah kehilangan jati dirinya sebagai
pendidik, sehingga simbol dari Guru tersebut terkena im-
basnya bagi kita yang telah menjadi Guru.

Saat ini, apabila kita mendengar dengan sekilas
dalam kehidupan di masyarakat., banyak kita mendengar
tentang perilaku anak-anak yang tidak lagi bisa menghor-
mati Gurunya., misalnya saat mereka berjalan di depan
Guru, sudah mulai tidak membungkukkan kepala. Saat
mereka bercanda ria dengan teman-temannya dan kemu-
dian Guru lewat, mereka tidak diam sejenak, malah sema-
kin asyiknya mereka bercanda. Saat mereka sakit atau izin
ada acara kekeluargaan dengan seenaknya mereka hanya
SMS, WhatShaps, dan program-program lainnya yang ada
di telepon genggam canggih mereka untuk meminta izin
melalui teknologi tersebut. Siswa sudah mulai kehilangan
kreativitasnya dalam menulis surat untuk meminta izin
sama Gurunya. Bahkan, Siswa untuk menulis dengan ka-
limat indahpun sudah langka kita temukan saat ini. Se-
mentara, bubuhan tanda tangan orang tua sudah mulai
berubah menjadi pesan singat melalui teknologi informa-
si. Orang tua Siswa tidak lagi menandatangani surat yang
ditulis oleh anaknya, untuk memintakan izin di Sekolah,
tetapi orang tua sudah menggunakan telepon genggam
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pribadinya untuk memberitahu Guru, atas ketidakhad-
iran anaknya di Sekolah.

Guru, sudah mulai tidak lagi dihormati, sehingga
persepsi dari simbol Guru tergantung dari didikan orang
tua kepada anaknya. Jika orang tua, memberikan pendi-
dikan hanya sebatas untuk menyekolahkan anaknya sam-
pai ke jenjang Perguruan Tinggi, dan mendapat pekerjaan,
orang tua hanya menanam dosa untuk dirinya sendiri.
Jika orang tua, memberikan pendidikan kepada anaknya,
sebagai kewajiban dan selalu mendoakan agar anak se-
lalu berbakti kepada orang tuanya, dan mendoakan agar
anaknya selalu menjalankan perintahNya dan menjauhi
segala laranganNya, maka orang tua telah mendapatkan
pahala dari hasil didikannya.

Bahkan, dalam dunia Perguruan Tinggi pun sudah
mulai terjadi. Mahasiswa yang ingin kuliah hanya ingin
mendapatkan Gelar dengan memperoleh pekerjaan ses-
uai dengan apa yang diharapkannya sesuai dengan Ju-
rusannya. Bagi Mahasiswa yang memilih jurusan Kegu-
ruaan, maka mengharapkan akan menjadi Guru, apabila
sudah selesai kuliah. Sementara, bagi Mahasiswa yang
kuliah di Perbankan, maka mengharapkan akan bekerja
di Bank. Dan begitu banyak lagi, harapan-harapan pada
Mahasiswa yang kuliah., yang bukan saja dari Maha-
siswanya tetapi dari orang tuanya pun berharap begitu.
Sehingga, Mahasiswa tidak mempunyai minat sama seka-
li untuk menuntut ilmu.

Mahasiswa adalah “orang yang belajar di Perguru-
an Tinggi” (KBBI: 2016). Mahasiswa merupakan Calon in-
telektual setelah mendapatkan pendidikan di Perguruan
Tinggi (Suwono: 1978). Maha berarti besar., siswa berar-
ti masih dalam tahap pembelajaran. Maha mengandung
intelektual. Siswa mengandung proses pendidikan yang
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ditempuh melalui seorang pendidik sesuai dengan Pro-
fesinya, yakni Dosen. Hal inilah, menurut hemat Saya,
bahwa Mahasiswa adalah seorang yang menuntut ilmu
di Perguruan Tinggi, yang nantinya akan melahirkan gen-
erasi-generasi emas., yang bukan saja dalam intelektual-
nya, tetapi tidak kalah juga dalam hal perilakunya yang
berkarakter.

Saat ini, hampir dari beberapa Mahasiswa dalam
menuntut ilmu, sudah kehilangan tujuannya. Mereka ha-
nya pergi, duduk, diam dan mendengarkan dari Dosen
dan mengerjakan apa yang diberikan tugas oleh Dosen.
Pada saat mengerjakan tugas, mereka hanya mencari ba-
han dari internet dan jika sudah ada, tinggal mereka copy
dan paste di dokumen dalam program Laptop, Notebook
mereka. Apabila tugas tersebut sudah selesai, mereka ti-
dak mempersiapkan dirinya untuk membacanya tetapi
hasil tugasnya, hanya mereka simpan dalam tas maupun
dalam lemarinya. Mereka masih asyik saja dengan tele-
pon genggamnya. Apabila, mereka sudah tampil untuk
berdiskusi, dan dari pertanyaan Mahasiswa yang lain ti-
dak bisa mereka jawab, maka mereka langsung browsing
intenet untuk mencari jawabannya. Mereka hanya siap
untuk mendapatkan Gelar, tanpa mempersiapkan untuk
menimba ilmu pengetahuan sejak duduk dibangku kuli-
ah.

Selain itu juga, dari semester satu sampai semester
akhir, tidak ada satupun buku yang dibelinya. Kalaupun
ada, hanya beberapa buku saja. Padahal buku relatif mu-
rah dibandingkan dengan harga kuota internetnya. Kuo-
ta menjadi menu masakan sehari-hari dalam kehidupan
mereka yang telah mengalahkan menu masakan Hotel
lima berbintang. Jika telepon genggamnya ada kuotanya,
maka ibarat dunia terasa luas. Jika Kuotanya sudah habis,
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maka ibarat dunia terasa sempit.

Dari beberapa paparan yang telah saya jelaskan
tentang eksistensi Guru dalam pandangan sejarah, me-
mang berbeda dengan persepsi Guru zaman sekarang
dibandingkan zaman dahulu, era 80-an. Guru yang sejak
ini telah lama kehilangan eksistensi dari auranya., sep-
erti halnya dengan berlian yang sudah kehilangan kemi-
launya yang diakibatkan tertanam di tanah yang berlum-
pur. Oleh karena itu, untuk mengembalikan kemilaunya
tersebut, maka kita harus mengangkatnya di lumpur dan
membersihkannya dengan air, sehingga kemilaunya akan
tampak sendiri., seperti halnya dalam tulisan Mujiburrah-
man dalam tribunnews Banjarmasin yang berjudul tentang
“Popularitas Berlian”. Dalam akhir tulisan tersebut Ia
menjelaskan, bahwa “berlian, ia tetaplah berlian, meski-
pun para pencemburu membenamkannya ke lumpur” (Mu-
jiburrahman: 2017). Saya mengaitkan dengan tulisan Saya
ini, bahwa Guru tetaplah Guru, walaupun saat ini Guru
telah diterpa dengan berbagai kasus, yang diakibatkan
oleh individunya tetapi tidak oleh sekelompok Guru.
Untuk mengembalikan citra dari nama Guru tersebut,
terlebih dahulu kita renungkan makna dari hakikat kita
menuntut ilmu., apakah untuk mendapat Gelar?, atau
memang benar-benar menuntut ilmu, sehingga pada saat
sudah selesai mengeyam pendidikan di Perguruan Tinggi
dan sudah berhak menyandang Gelar, maka dengan niat
yang tulus untuk memberikan pendidikan dan pengaja-
ran kepada siswa-siswinya.



BAGIAN II

SEKELUMIT TENTANG GURU
BERMUTU

L
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BAGIAN 11

---- SEKELUMIT TENTANG GURU BERMUTU-----

Sebelum menjadi Guru, maka awal yang pertama
dan utama adalah menjadi Mahasiswa. Sewaktu men-
jadi Mahasiswa, bahwa kita harus mempunyai tujuan
tersendiri untuk menuntut ilmu agar mendapatkan ilmu
yang bermanfaat dan barokah. Diantaranya yang dapat
saya paparkan dibawah ini:

Pertama., niat. Setiap kegiatan selalu diawali den-
gan niat. Bahkan, Rasulullah Saw pun, selalu mengingat-
kan kita agar setiap pekerjaan terlebih dahulu diniatkan,
termasuk dalam menuntut ilmu. Apabila, pergi kuliah
hanya bertujuan untuk mencari teman atau pacar, maka
ilmu yang diambil tidak akan bermanfaat pada dirinya,
karena rasa keikhlasan tidak ada sama sekali padanya,
hanya untuk bersuka ria. Oleh karena itu, menuntut ilmu
harus mempunyai niat untuk belajar dengan bersung-
guh-sungguh dan dengan sebaik mungkin, agar selesai
kuliah, ilmu yang diambil sejak duduk di bangku kuli-
ah dapat bermanfaat, yang bukan hanya untuk dirinya
sendiri tetapi untuk masyarakat, Bangsa dan Negara.

Kedua., dalam menuntut ilmu, kita seharusnya ikh-
las tanpa merasa terbebankan sedikitpun. Pergi kuliah
dengan senang hati, tanpa hati terasa tersakiti atau disaki-
ti. Pergi belajar pun dengan senang hati, bukan kesenan-
gannya untuk pergi kuliah, hanya mengharapkan Dosen
yang dianggapnya bermutu, sehingga mengabaikan ilmu
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Dosen yang lain. Hal inilah yang selalu disayangkan bagi
persepsi sebagai penuntut ilmu, sehingga selalu mer-
emahkan orang yang mengajarinya dan mendidiknya.
Kesuksesan bukan tergantung dari intelektual kita mas-
ing-masing, tetapi bagaimana kita selalu ridho, apa yang
telah diajarkan kepada kita.

Ketiga., mempunyai tekad yang kuat. Tekad yang
kuat yang Saya maksud disini adalah mempunyai keingi-
nan yang luar biasa. Misalnya, di zaman era informasi
saat ini, dengan berbagai kecanggihan teknologi mau-
pun transportasi, ternyata membawa dampak dalam hal
pendidikan. Pendidikan telah kehilangan eksistensinya.
Anak-anak tidak mau pergi ke Sekolah apabila berjalan
kaki. Bahkan, menggunakan sepeda saja, anak-anak tidak
mau lagi, walaupun masih ada yang berjalan kaki atau
menggunakan sepeda, tetapi kejadian tersebut sangat ja-
rang kita temukan saat ini. Anak-anak saat ini, maunya
minta belikan sepeda motor sendiri sesuai dengan merk
motor yang diminatinya.

Pada saat Saya menempuh pendidikan di Sekolah
Dasar (SD), dari kelas satu sampai kelas lima, Saya masih
berjalan kaki. Perjalanan yang Saya tempuh hampir satu
kilo jaraknya dari rumah. Tetapi, rasa mengeluh dalam
hati tidak ada, memang ikhlas untuk menuntut ilmu. Dan
pada saat Saya sudah memasuki kelas enam, baru saya
menggunakan sepeda untuk pergi ke Sekolah. Sepedan-
ya pun hanya biasa-biasa saja tanpa ada sesuatu yang
“Wah”. Hal ini Saya lakukan, karena Saya berjualan “Es”
di Sekolah. Apabila sudah balik dari Sekolah, maka Saya
mengambil es lagi yang jaraknya hampir satu kilo juga
di rumah Saya. Saya menjualnya diberbagai Kampung
sampai es yang Saya bawa habis. Setiap dari menjual es,
maka saya menabungnya untuk membeli sepeda. Cita-ci-
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ta tersebut sampai terlaksana ketika Saya tamat dari Se-
kolah Dasar (SD) baru Saya bisa membeli sepeda. Sepe-
da yang Saya beli pun, bukan sepeda baru, tetapi hanya
sepeda bekas (second). Setelah masuk pada Sekolah Lan-
jutan Tingkat Pertama (SLTP) di SMP Islam Merabuan,
Saya masih usaha sendiri, yakni bekerja sebagai pekebun
(potong karet dan menanam buah nenas) sampai sele-
sai. Setelah selesai menempuh pendidikan di SLTP, Saya
melanjutkan lagi pendidikan di Sekolah Menengan Keju-
ruan Negeri (SMKN) 01 Teluk Keramat. Saya pun masih
bekerja, yakni sebagai Pekebun (merawat kebun Sahang
milik orang). Setelah selesai Saya Sekolah di Tingkat Atas,
Saya menganggur selama dua tahun. Selama dua tahun
itu, bermacam pekerjaan yang Saya tempubh, diantaranya,
pernah bekerja sebagai penorong kayu di Temajuk, Sera-
bang Malaysia dan juga pernah kursus lokomotif sepeda
motor di Singkawang.

Hasil Saya kursus ternyata sangat bermanfaat bagi
Saya, yakni Saya membuka usaha perbengkelan di daer-
ah Saya dan Saya juga sudah mendafar untuk melanjut-
kan pendidikan yang lebih tinggi, yakni Saya kuliah pada
tingkat Strata I di Sambas. Perjalanan sewaktu Saya men-
gambil SI, masih juga Saya usaha sendiri, yakni bekerja di
kebun getah, menanam buah nenas, menjual kayu, mem-
bawa barang Toko orang dan berbagai macam usaha lain-
nya, yang penting halal.

Dari paparan cerita tentang kehidupan Saya da-
lam menempuh pendidikan tidak terlepas dari dukun-
gan orang tua. Peran orang tua untuk mencapai keber-
hasilan anak sangat penting. Anak yang tangguh adalah
merupakan hasil didikan orang tua. Maka, keberhasilan
tersebut tidak terlepas dari keluarga yang kita miliki
(Aslan: 2017: 100). Keluarga yang terdiri dari Ayah, Ibu
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dan Saudara-Saudara kita lainnya, yang kita miliki, bah-
wa keberhasilan kita sampai saat ini adalah tidak terlepas
dari peran Mereka. Doa dari orang tua yang mengalah-
kan segala-galanya dari rintangan yang kita alami, ter-
masuk rintangan dalam Kuliah, tidak terlepas dari peran
mereka. Oleh karena itu, sebagai Mahasiswa, kita perlu
bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu.

Gambaran diatas yang Saya ceritakan tentang diri
Saya adalah berkaitan dengan sejarah hidup Saya. Sejarah
setiap orang selalu berbeda-beda. Hal inilah menurut Pi-
otr Sztompka yang merupakan ahli Sosiolog mengatakan
bahwa perubahan adalah sejarah. Sejarah tidak terlepas
dari waktu yang menentukannya (Piotr Sztompka, 2004:
45-57). Hidup kita tidak terlepas dari sejarah yang telah
kita lalui. Saat ini, kita hanya selalu berjalan tanpa henti.
Waktu terus berputar sampai ajal menjemput kita. Begitu
juga halnya, dengan perjalanan sejarah Saya yang telah
Saya ceritakan. Setiap orang memiliki sejarah, tetapi tidak
akan pernah sama perjalanan sejarah pada diri orang lain,
termasuk juga pada saat saya menjadi Mahasiswa.

Saat ini, gambaran yang terjadi pada Mahasiswa
sambil kuliah, sambil bekerja, sangat jarang kita dengar.
Hanya terdengar dalam dunia maya, tetapi ada juga Ma-
hasiswa yang melakukannya. Akan tetapi, bagi Maha-
siswa yang bekerja, hanya untuk membeli sesuatu yang
dianggap trend saat ini., misalnya telepon genggam yang
sudah canggih dan sudah 4 G. Hal lain yang dianggap
unik adalah, Mahasiswa lebih memandang penampilan
daripada intelektualnya. Banyak Mahasiswa yang tidak
bisa menyisihkan uangnya untuk membeli buku seti-
ap bulannya, tetapi bisa menyisihkan setiap hari untuk
membeli kuota internetnya, bajunya dan keperluan lain-
nya yang dianggap tidak penting tetapi penting bagi Ma-
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hasiswa. Sehingga, pada saat Dosen memberikan tugas,
hanya mengerjakannya mengambil bahan dari internet
tanpa mencari sumber dari buku maupun jurnal.

Padahal, prinsip yang paling utama menjadi Ma-
hasiswa adalah menuntut ilmu, yang dibarengi dengan
niat, ikhlas, tekad, istiqgamah dan perilaku lainnya. Menja-
di Mahasiswa, bukan hanya untuk mengambil gelar teta-
pi bagaimana ilmu yang diambil di bangku kuliah bisa
bermanfaat bagi orang banyak. Seteleh gelar didapatkan,
baru berhak disebut Guru., apabila jurusan kuliahnya ke-
pada Fakultas Keguruan. Seperti halnya yang telah diu-
tarakan oleh Syaiful Bahri Dzamarah, bahwa untuk men-
jadi seorang Guru, bukan halnya seperti membalikkan
telapak tangan yang dengan mudahnya, tetapi memer-
lukan proses yang amat panjang (Aslan: 2017: 95). Saat
ini saja, menjadi Guru memerlukan izajah yang diperoleh
melalui pendidikan. Untuk strata DIII memerlukan wak-
tu tiga tahun bahkan sampai ada yang lebih menyele-
saikannya. Sementara Sarjana memerlukan waktu 3,5 ta-
hun bahkan sampai ada yang mencapai 5 tahun, bahkan
ada juga lebih dari 5 tahun. Itu semua, tergantung dari
individu masing-masing dalam menyelesaikannya.

Mahasiswa yang telah selesai mengeyam pendi-
dikan di bangku kuliah dan sesuai dengan jurusannya
masing-masing, dan sudah mendapatkan ijazah dan ber-
hak untuk menjadi seorang Guru, maka perjalanan selan-
jutnya adalah harus memenuhi persyaratan, yakni “pro-
fesional, sehat jasmani dan rohani, takwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan kepribadian yang luhur, bertanggung
jawab dan berjiwa nasional” (Aslan: 2017: 95).

Guru saat ini telah menjadi sorotan dalam dun-
ia pendidikan. Guru bukan hanya mampu memberikan
pendidikan dan pengajaran kepada anak didik, tetapi
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mampu juga dalam membentuk perilakunya. Guru yang
dianggap Profesional adalah Guru yang dianggap bisa
sebagai “fasilitator, motivator, informator, komunikator,
agen pembaharu, inovator, konselor, evaluator, dan ad-
ministrator”. Untuk mewujudkan itu semuanya, maka
Guru harus berdedikasi tinggi, baik dalam tingkah lakun-
ya di Sekolah maupun di masyarakat (Syahrul, 2009: 1).

Berbagai macam yang dianggap bisa untuk
meningkatkan Profesi Keguruan, yang dapat dilakukan
dengan berbagai cara, misalnya dengan “melakukan
penataran, lokakarya, pendidikan lanjutan, pendidikan
lainnya”. Dengan adanya kegiatan pembinaan terhadap
Profesi Guru, yang tidak hanya sebatas pada pendidikan
Prajabatan atau pendidikan lanjutan di Perguruan Ting-
gi, melainkan dapat juga dilakukan setelah bersangkutan
lulus dari pendidikan Prajabatan ataupun sedang dalam
melaksanakan Jabatan (Soetjipto dan Raflis Kosasi, 2009:
46).

Problematika-problematika yang terjadi pada anak
saat ini, bukan berasal dari kurikulum pendidikannya
yang tidak bermutu, tetapi dari kurangnya Profesional-
isme yang Guru miliki dan kurangnya minat belajar pada
diri siswa. Guru dianggap kurang profesional, karena
kebanyakan Guru bukan mengajar pada bidang keahli-
annya. Faktor penyebab kurangnya profesional yang di-
miliki oleh Guru adalah faktor intern dan ektern. Secara
intern, Guru tidak pernah mengembangkan potensinya
dalam mengajar dan tidak pernah mengikuti sama sekali
dari latihan yang diberikan oleh Pemerintah. Guru men-
ganggap latihan tersebut adalah merupakan beban bagi
dirinya. Selain itu juga, kebanyakan Guru mengajar di Se-
kolah lain, karena dengan alasan untuk memperbaiki ke-
hidupan ekonomi. Sementara, secara extern, kurangnya
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sarana dan prasarana yang dimiliki. (Syahrul, 2009: 1-3).

Selain itu, seperti kebanyakan yang terjadi pada
saat ini, pada ruang lingkup Guru yang sudah hampir
mengalami masa Pensiunan, tidak bisa menggunakan
teknologi untuk menyampaikan mata pelajaran kepada
anak didiknya. Guru malas untuk belajar teknologi, se-
hingga sampai sekarang Guru tidak bisa menggunakan
teknologi, misalnya notebook, Laptop. Sebagian, ada juga
Guru yang bisa menggunakan teknologi. Tetapi, ham-
pir rata-rata Guru yang di era 80-an, tidak bisa mengo-
perasikan komputer. Program-program Pemerintah, agar
Guru bisa mengoperasikan komputer sampai sekarang
masih saja tetap berjalan. Jurus yang paling mujarab bagi
era komputer saat ini adalah di wajibkannya kurikulum
2013 atau kurikulum tematik kepada Guru, sehingga mau
tidak mau Guru harus belajar komputer. Apalagi, ada
canang dari Pemerintah untuk menstop aliran dana serti-
tikasi bagi Guru yang tidak memiliki tingkat pendidikan
Strata I. Tujuan dari Pemerintah sebenarnya adalah untuk
meningkatkan Kompetensi Guru. Guru yang masih lama
pensiun, maka akan melanjutkan kuliahnya. Sementara,
Guru yang tinggal menunggu beberapa tahun lagi untuk
pensiun, maka tidak melanjutkan pendidikannya.

Gambaran dari problematika yang dialami oleh
Guru saat ini, merupakan gambaran pendidikan kita
yang masih perlu untuk dikembangkan oleh Guru dalam
bidang kompetensinya.

Sejak dikeluarkan Undang-Undang oleh Pemer-
intah tentang peningkatatan Profesionalisme Guru dan
Dosen, telah membawa angin segar bagi pendidikan di
Indonesia saat ini. Di satu sisi, Undang-Undang terse-
but membawa respons yang baik bagi seorang pendidik,
tetapi disisi lain membawa dampak negatif, seperti yang
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telah dikemukakan sebelumnya. Pada masa sejarah, yak-
ni pada masa penjajahan dan pasca kemerdekaan hingga
tahun 1960-an, Guru Indonesia dianggap cukup bermutu
dibandingkan Guru di zaman era informasi saat ini. Guru
saat ini, dianggap sangat kurang dalam kompetensi ped-
agogisnya maupun intelektualnya. Diantara faktor yang
dianggap sebagai rendahnya mutu kualitas Guru saat ini
adalah: a). Mereka yang mengambil jurusan Keguruaan
bukan disebabkan oleh keinginannya, tetapi disebabkan
oleh untuk memasuki ruang lingkup pekerjaan yang leb-
ih mudah; b). Proses perekrutan Guru, tidak sesuai den-
gan prosedur untuk menjadi Guru, tetapi didasari oleh
kekerabatan; c). Lembaga pendidikan yang dijadikan
sebagai tempat menuntut ilmu, hanya sebagai untuk
mengembangkan intelektualnya, tetapi tidak sejalan den-
gan pengembangan karakter dari seorang pendidik, yang
nantinya akan menjadi seorang Guru (Zamroni., dkk,
2009: 356-358).

Paparan ini memberikan asumsi kepada Kkita,
bahwa dari rendahnya mutu yang dimiliki oleh Guru
diakibatkan oleh materi, tanpa memang-memang benar
untuk menjadi seorang Guru, tetapi hanya beralasan un-
tuk memilih jurusan yang nantinya, sudah selesai kuliah
dengan mudahnya memasuki ruang lingkup pekerjaan,
sesuai dengan jurusan yang diambilnya. Untuk mengem-
balikan nama Guru sesuai dengan sejarahnya masa lalu,
maka bagaimana kita seharusnya dianggap menjadi Guru
yang bermutu.

Guru yang bermutu adalah Guru yang bukan ha-
nya memberikan pembelajaran kepada anak didiknya
untuk mencapai nilai standar akademik secara Nasion-
al, tetapi mendapatkan pengetahuan dan keahlian yang
penting dari proses belajar yang mereka alami.
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Menurut Imam al-Ghazali, kewajiban yang harus
diperhatikan oleh seorang pendidik adalah sebagai beri-
kut:

a) “Harus menaruh kasih sayang terhadap anak didik,
dan memperlakukan mereka seperti perlakuan terh-
adap anak sendiri”. Maksudnya, bagi seorang Guru
ataupun pendidik, tidak boleh memberikan pengaja-
ran tergantung dari strata sosial anak didik, sehingga
jurang pemisah antara siswa yang kaya dan miskin,
muncul dipermukaan siswa.

b) “Tidak mengharapkan balas jasa atau ucapan terima
kasih. Melaksanakan tugas mengajar bermaksud un-
tuk mencari keridhaan dan mendekatkan diri pada
Tuhan”. Tujuan pertama-tama yang penting adalah
niat. Niat untuk memberikan ilmu kepada pendidik
dan bukan untuk mengambil keuntungan dari siswa
yang kita ajari.

c) “Memberikan nasihat kepada anak didik pada setiap
kesempatan”. Setiap awal pelajaran dimulai, sampai
selesai, Guru selalu memberikan nasihat yang ber-
nilai positif, sehingga karakter anak sudah terbentuk
dari nasihat tersebut.

d) “Mencegah anak didik dari suatu akhlak yang ti-
dak baik”. Setiap anak melakukan perbuatan yang
dianggap bernilai negatif, maka peran Guru harus
hadir disisi mereka. Kebanyakan saat ini, Guru ha-
nya memberikan pengajaran, tanpa memperhatikan
lingkungan anak di Sekolah maupun masyarakat, se-
hingga rasa pengawasan dari Guru merasa terabaikan
oleh siswa.

e) “Berbicara kepada anak didik sesuai dengan bahasa
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dan kemampuan mereka”. Bahasa yang mudah, se-
harusnya selalu digunakan oleh seorang Guru. Anak
akan memahami bahasa kita, sesuai dengan kemam-
puannya. Kemampuan berbahasa yang kita miliki
pasti berbeda dengan kemampuan anak dalam me-
mahaminya.

“Jangan menimbulkan rasa benci pada anak didik
mengenal cabang ilmu yang lain (tidak fanatik pada
bidang studi)”. Tidak pernah membedakan antara
Guru yang satu dengan yang lainnya dalam member-
ikan mata pelajaran yang berbeda.

“Kepada anak didik di bawah umur, diberikan pen-
jelasan yang jelas dan pantas buat dia, dan tidak per-
lu disebutkan padanya rahasia-rahasia yang terkand-
ung di dalam dan di belakang sesuatu, supaya tidak
menggelisahkan pikirannya”. Dalam mengajar untuk
tingkat pemula (SD), tidak boleh menggunakan kali-
mat yang berbentuk majas, sehingga anak tidak bisa
memahaminya.

“Pendidik harus mengamalkan ilmunya, jangan ber-
lainan kata dengan perbuatannya” (Ngainun Naim,
2009: 15-17). Misalnya, Guru agama ini, diajari oleh
seorang wanita. Pada saat Dia mengajar, Dia meng-
gunakan kerudung, tetapi pada saat jalan-jalan Dia
melepas kerudungnya. Tingkah laku Guru agama
seperti ini, diketahui oleh siswanya, sehingga saat
Guru agama ini menjelaskan tentang materi keru-
dung. Dan siswa pernah melihat Gurunya melepas
kerudungnya, maka pembelajaran yang diberikan
oleh Guru agamanya hanyalah sebagai topeng bela-
ka. Hal kejadian yang seperti ini, biasanya dianggap
sepele saja, sehingga apabila anak tidak mendengar
nasihat dari Guru, maka Guru menghukumnya. Pa-
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dahal, kenyataan dan realitanya tidaklah seperti Guru
memberikan mata pelajaran.

Diantara, beberapa penjelasan tentang akhlak yang
seharusnya dimiliki oleh seorang pendidik termasuk
Guru, sehingga dikatakan sebagai Guru yang bermutu,
tidak terlepas dari dua fungsi. Fungsi yang dimiliki oleh
Guru tersebut, dikenal sebagai fungsi laten dan manifest.
Salah satu fungsi manifest seorang Guru adalah sebagai
“motivator”. Bagaimana seorang Guru memberikan mo-
tivasi kepada anak didiknya agar mempunyai semangat
dalam belajar, agar tujuan cita-cita anak dapat tercapai
sesuai yang dicita-citakannya (Damsar, 2012: 156).

Nana Sudjana, menegaskan beberapa syarat yang
harus dimiliki oleh seorang Guru dalam menjalankan tu-
gasnya sebagai seorang motivator belajar yaitu:

a) “Menjalin hubungan baik dan harmonis dengan
siswa agar kepatuhan dan kepercayaan pada Guru
tertanam pada siswa”.

b) “Kaya akan berbagai bentuk dan jenis upaya untuk
melakukan motivasi pada siswa baik yang bersifat
intrinsik maupun yang bersifat ekstrinsik”. Moti-
vasi selalu ditanamkan pada siswa yang masih se-
batas ektrinsik. Karena sifat ekstrinsik ini, keban-
yakan siswa tidak mempunyai semangat dalam
belajar. Siswa yang pergi Sekolah hanya sebatas
untuk mencari teman dan menghindari dari orang
tua, apabila ia disuruh untuk bekerja dalam mem-
bantu orang tuanya.

c) “Mempunyai perasaan humor yang positif dan
normatif sehingga tetap disegani dan disenangi
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d)

siswa”. Humor bukan selalu memberikan rasa geli
pada siswa, dalam mengajar, tetapi selalu rasa geli
itu menjadi vitamin bagi siswa untuk belajar.

“Menampilkan sosok kepribadian Guru yang
menjadi panutan siswa, baik dalam prilaku di ke-
las maupun di luar kelas”. Kepribadian yang baik
yang dimiliki oleh Guru, bukan hanya di lingkun-
gan Sekolah, tetapi harus bisa menampilkan di
lingkungan Sekolah dan masyarakat.

Sebagai Guru yang sudah dianggap Profesional,
maka kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh
Guru harus bisa mengetahui latar belakang siswan-
ya termasuk gaya belajar siswanya. Ada tiga gaya
belajar manusia yaitu modalitas audio, visual dan
kinestetik. Dalam kenyataannya setiap manusia
memiliki potensi ketiga gaya belajar itu, hanya bi-
asanya ad